
Judul Rapat: 

Rapat Pembahasan Draft MoU Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat antara Kemenparekraf/Baparekraf dan Universitas Gajah 

Mada (UGM) 

Hari/ Tanggal :  Senin, 19 April 2021 

Waktu :  13.30 WIB – 15.00 WIB 

Tempat :  Kediaman masing-masing 

Media :  Zoom Cloud Meeting (online) 

 

Agenda: 

Rapat Pembahasan Draft MoU Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

Pemimpin Rapat: 

Anggara Hayun Anujuprana (Kapusbang SDM Parkraf) 

Narasumber: 

1. Jamil (Inspektorat II)  

2. R. Adi Mukhtar Rivai 

3. Moch. Nurul Huda (Biro Umum dan Hukum) 

4. Nurwan Hadiyono (Direktorat Hubungan Antarlembaga) 

5. Ichwan Fajar Harika (Biro Umum dan Hukum) 

6. Elly Yuniardi (Direktorat Pengembangan SDM Pariwisata) 

 

Moderator Rapat : 

1. Joko Abu Bakir 

 

Peserta Rapat: 

2. Helmy Suhendry 

3. Fransiskus Handoko 



4. Suwanto 

5. Denny Farabi 

6. Qorizky Muharani 

7. Francisca Devia Sugesti 

8. Dyah Nita Fitriani 

9. Imam Arif Wicaksono 

10. Dimas Irawan 

11. Amalia Diani 

12. Septi Mutiara Janing K 

13. Jajang Nurjaman 

14. Reysa Hastarimasuci 

15. Nining Dewi Laraswati 

16. Asty Mailani Putri 

17. Febri Angelia 

18. Anita Wijayanti 

19. Dwi Ryan 

 

Hasil Rapat: 

Pembukaan oleh Kepala Pusat Pengembangan SDM Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

• Konsep MoU yang telah disampaikan antara Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dengan Universitas Gajah Mada 

(UGM), awalnya hanya untuk kegiatan rintisan gelar, namun dalam perkembangan 

terakhir ada masukan ruang lingkupnya dapat diperluas, tidak hanya dalam 

kerangka rintisan gelar saja agar dapat digunakan di lingkungan Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Pertemuan 

hari ini kami mengundang pihak Biro Umum dan Hukum (BUH), Inspektorat II, 

maupun Deputi Bidang Sumber Daya dan Kelembagaan (D2) untuk 

menyempurnakan draf MoU yang telah ada. 



• Dengan adanya perbaikan MoU, diharapkan dapat digunakan untuk penelitian, 

pengabdian, sehingga MoU ini tidak hanya digunakan oleh Pusbang SDM saja namun 

juga unit kerja yang lain untuk mewujudkan pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

masyarakat secara luas.  

 

Sambutan Bapak Nurwan Hadiyono 

 Direktorat Hubungan Antarlembaga siap untuk menindaklanjuti MoU ini. Kami juga 

mendapat arahan khusus secara langsung dari Bapak Wisnu selaku Deputi untuk 

membahas dan menindaklanjuti MoU ini; 

 Karena MoU ini bersifat umum, maka harus dibahas lebih lanjut dengan para 

Sekretaris Deputi dari masing-masing kedeputian; 

 Penambahan salah satunya mengenai desa wisata, akan dibahas lebih lanjut oleh Bu 

Elly (Direktorat PSDM Pariwisata); dan  

 Kerja sama terkait pendampingan desa wisata akan dilakukan dengan beberapa 

universitas, salah satunya UGM. 

 

Penyampaian pokok pembahasan rapat oleh Bapak R. Adi Mukhtar Rivai 

 Progress MoU yang sebelumnya hanya mengenai pendidikan rintisan gelar, saat ini 

sudah mencakup tridharma perguruan tinggi; 

 Diamanatkan bahwa PNS berhak mendapatkan pengembangan kompetensi yakni 

Pendidikan dan pelatihan; 

 Diharapkan MoU ini dapat segera disepakati dan ditandatangani mengingat akan 

habisnya masa MoU sebelumnya, yakni bulan September 2021; 

 Berdasarkan masukan dari beberapa unit kerja, MoU ini disarankan untuk diperluas 

ruang lingkupnya agar dapat dipakai untuk pengembangan kompetensi di seluruh 

Kemenparekraf/Baparekraf; dan 

 Terdapat perubahan penandatanganan. Pada MoU sebelumnya diusulkan 



ditandatangani oleh PyB yakni Bu Sesmen/Sestama (hal ini sudah disetujui pihak 

UGM), sedangkan untuk MoU yang diperluas akan ditandatangani oleh PPK, yakni 

Pak Menteri. 

 

Diskusi dan Masukan 

 Pak Nurwan: untuk ruang lingkup MoU dapat mencakup 7 deputi yang ada saat ini di 

Kemenparekraf/Baparekraf. 

 Pak Huda: 

1. MoU merupakan lanjutan yang sebelumnya antara SDMO dengan UGM. Jika ada 

perubahan ruang lingkup, judul MoU perlu disesuaikan. 

2. Kesepakatan karena menyangkut dua pihak, perubahan ruang lingkup perlu 

disampaikan ke pihak UGM. 

3. Perlu kesiapan kita terkait pelaksanaan MoU. 

4. Perlu ditetapkan sasaran ruang lingkup dari MoU. 

 Pak Ichwan: Format tata naskah kerja sama sudah disesuaikan dengan tata naskah 

dinas. Ruang lingkup agar disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing unit kerja.  

 Pak Adi: 

1. pada MoU yang lalu terbatas pada Pegawai Negeri Sipil (PNS), namun dengan 

perubahan ini, tidak hanya PNS namun juga non-PNS (seperti untuk pengabdian 

masyarakat). 

2. Ruang lingkup pada MoU yang lama terakomodir di poin “g” untuk ruang lingkup 

yang baru. 

 Pak Ichwan: perlu ditambahkan ruang lingkup terkait tugas dan fungsi Deputi Bidang 

Ekonomi Digital dan Produk Kreatif (D7), terutama mengenai ekonomi kreatif (ekraf) 

 Pak Nurwan: draf MoU hasil pembahasan rapat ini agar disampaikan ke Direktorat 

Hubungan Antarlembaga. Lalu bagian hukum Deputi Bidang SDM dan Kelembagaan 

akan mengadakan rapat dengan BUH dan Sekretaris Deputi (Sesdep) semua 



kedeputian. Setelah mendapat persetujuan, MoU akan direview oleh Biro Umum dan 

Hukum (BUH), lalu disampaikan ke pihak UGM 

 Pak Huda: Biro Umum dan Hukum (BUH) akan meng-handle mengenai legal drafting, 

sementara untuk penandatanganan akan di-handle oleh Direktorat Hubungan 

Antarlembaga. 

 Pak Jamil: 

1. Jika melihat dari judul MoU, ruang lingkup yang dibuat sudah sesuai. 

2. MoU sebagai payung, kegiatan detail akan dijelaskan melalui PKS masing-masing 

kedeputian nantinya untuk masing-masing kegiatan 

 Poin “g” ditambah Aparatur Sipil Negara (ASN), menjadi penyelenggaraan kegiatan 

dalam bidang pendidikan dan pelatihan Aparatur Sipil Negara (ASN), sehingga dapat 

mengakomodir PNS maupun non-PNS. 

 Draf MoU hasil rapat ini akan dikirimkan ke Direktorat Hubungan Antarlembaga 

 Direktorat Hubungan Antarlembaga akan mengundang PPSDM saat pembahasan 

lanjutan teknis MoU, karena terkait dengan teknis MoU sebelumnya mengenai 

beasiswa/pendidikan rintisan gelar 

 Dalam ruang lingkup yang ada, poin “c” ditujukan pelaku parekraf, sementara poin 

“g” ditujukan untuk ASN Parekraf 

 Bu Elly: terkait pendampingan desa wisata ada keteribatan dengan 3 (tiga) perguruan 

tinggi termasuk UGM. MoU diharapkan dapat memayungi semua kebutuhan 

kedeputian 

 

Penutup oleh Pak Jamil 

 Mudah-mudahan MoU segera ditandatangani Menteri dan Rektor UGM agar program 

dapat berjalan sesuai yang direncanakan dan di gunakan oleh seluruh pemangku 

kepentingan di lingkungan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. 



Kesimpulan 

1. Telah dilakukan penyesuaian antara judul dan ruang lingkup MoU. Ruang lingkup 

yang dituangkan dalam MoU saat ini mengakomodir kebutuhan masing-masing 

kedeputian maupun kesekretariatan pada Kemenparekraf/Baparekraf 

2. Telah dilakukan penyesuaian terkait pihak penandatangan MoU. Pada draf MoU, 

pihak penandatangan dari Kemenparekraf/Baparekraf adalah Menteri sebagai Pejabat 

Pembina Kepegawaian (PPK) 

 

Tindak lanjut 

1. Draf MoU yang telah dibahas akan dikirimkan ke Direktorat Hubungan Antarlembaga 

dan akan dilakukan pembahasan lebih lanjut  

 

 

                                                                                        Jakarta, 19 April 2021 

                                            Notulis, 

 

 

 

                                                           Qorizky Muharani 

 



 

DOKUMENTASI 

 

 



 

 



 

 

 


